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Abstrak

Latar belakang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis
laju kebuntingan ternak kambing Peranakan Etawah berdasarkan metode Non-
Return Rate dan metode reaksi cubboni. Materi dan metode. Materi yang
digunakan pada penelitian ini yaitu 20 ekor kambing Peranakan Etawah,
hormon prostaglandin, urin, dan H2SO4 pekat. Variabel yang diteliti adalah laju
kebuntingan kambing Peranakan Etawah berdasarkan metode Non-return Rate
dan Reaksi Cubboni. Penelitian menggunakan metode eksperimen dan data
yang diperoleh diolah menggunakan analisis Chi Square. Hasil. Hasil analisis
menunjukkan bahwa x2 hitung < x2 tabel (P>0.05), hal ini berarti bahwa metode
deteksi kebuntingan tidak berpengaruh nyata terhadap laju kebuntingan
kambing Peranakan Etawah. Simpulan. Laju kebuntingan kambing Peranakan
Etawah berdasarkan metode Non-return Rate sebesar 80%, sedangkan
berdasarkan metode Reaksi Cubboni sebesar 90%.

Kata kunci: Non-return Rate, Reaksi Cubboni, Laju Kebuntingan, Kambing
Peranakan Etawah

Abstract

Background. Aims to determine and analyze the pregnancy rate of Etawah
Crossbreed goats based on Non-return Rate method and Cubboni Reaction.
Materials and methods. The materials used in this study were 20 Etawah
Crossbreed goats, prostaglandins, urine, and concentrated H2SO4. The
variables studied were the pregnancy rate of Etawah Crossbreed Goat based on
Non-return Rate method and Cubboni Reaction. This study used an
experimental method and the data obtained were processed using Chi Square
analysis. Results. The analysis shows the number of x2<x2 tables (P>0.05), this
means that the pregnancy detection method does not significantly affect the
pregnancy rate of Etawah Crossbreed goats. Conclusion. Pregnancy rate of
Etawah Crossbreed Goat based on Non-return Rate method amount 80% while
based on Cubboni Reaction method amount 90%.

Keywords: Non-return rate, Cubboni reaction, pregnancy rate, Etawah
Crossbreed goat

LATAR BELAKANG

Pada tahun 2017, populasi ternak kambing di Indonesia secara umum mengalami
peningkatan populasi sebesar 1,94% menjadi 18,2 juta ekor (Bestari et al, 2018).
Salah satu jenis kambing yang berkembang di Indonesia adalah kambing Peranakan
Etawah, Bestari et al. (2018) menambahkan bahwa populasi ternak kambing Etawa
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belum merata, sebagian besar penyebaran masih terkonsentasi di Pulau Jawa.
Batubara et al. (2016) menyatakan bahwa sentra kambing Peranakan Etawah di
Pulau Jawa berada di Jawa Tengah, Jawa Timur dan Yogyakarta. Kambing Peranakan
Etawah (Capra aegagrus hircus) umum dipelihara oleh masyarakat karena memiliki
daya adaptasi yang baik terhadap lingkungan Indonesia. Selain itu, kambing
Peranakan Etawah merupakan salah satu ternak yang memiliki produksi susu cukup
tinggi. Menurut Rosartio et al. (2015) produksi susu kambing pernakan etawah
dalam satu hari memproduksi susu sebanyak 419,71+197,84 g/ekor/hari sampai
501,71+168,05 g/ekor/hari.

Produksi susu hanya terjadi setelah ternak partus, sehingga perlu dilakukan
perkawinan terlebih dahulu agar ternak bunting. Waktu kawin yang baik dilakukan
pada saat kambing betina sedang mengalami berahi, yang artinya sedang terjadi
ovulasi pada ternak. Tanda-tanda berahi dapat dilihat secara visual karena
dipengaruhi oleh adanya hormon estrogen dari cairan yang dihasilkan oleh folikel.
Samsudewa (2013) menyatakan bahwa metode perkawinan pada ternak ada 2
macam, yaitu perkawinan alami dan perkawinan buatan. Setelah terjadi
perkawinan, deteksi kebuntingan dini sangat penting dilakukan untuk merancang
biaya-biaya yang akan dikeluarkan pada saat ternak bunting sampai partus,
kemudian agar dapat menyediakan ruang untuk anakan, dan untuk menghindari
resiko abortus.

Deteksi kebuntingan digunakan untuk mengetahui ternak bunting atau tidak
setelah dikawinkan. Deteksi kebuntingan secara klinis dapat dilakukan melalui
palpasi rektal, ultrasonography (USG), dan hormonal melalui pengukuran kadar
progesterone, dengan teknik Enzyme Linked-Immnosorbent Assay (ELISA) dan Radio
Immuno Assay (RIA). Deteksi kebuntingan menggunkan USG dan metode RIA serta
ELISA membutuhkan banyak biaya karena harus mempunyai alat USG serta bahan
yang mahal, dan proses deteksi kebuntingan harus dilakukan oleh orang yang sudah
ahli dan berpengalaman. menyatakan bahwa palpasi rektal tidak dapat diterapkan
pada kambing maupun ruminansia kecil yang lainnya. Hal tersebut menjadi dasar
penelitian menggunakan metode deteksi kebuntingan Non-Return Rate dan reaksi
cubboni (Sayuti et al., 2016).

Metode yang paling mudah digunakan oleh peternak yaitu metode Non-Return
Rate. Menurut Prabudi et al. (2017) peternak dalam mendeteki kebuntingan
berdasarkan tingkah laku ternak yang dapat diamati. Jika ternak yang sudah
dikawinkan tidak menunjukkan gejala-gejala berahi kembali, maka disimpulkan
ternak tersebut bunting, dan sebaliknya jika ternak menunjukkan gejala-gejala
berahi kembali setelah dikawinkan maka ternak tersebut tidak bunting. Namun,
metode Non-return Rate kurang akurat karena masih ada ternak yang berahi
walaupun sudah bunting dan ada ternak yang mengalami silent heat. Sinda et al
(2017) menyatakan bahwa kendala pada ternak kambing di Indonesia adalah
peternak sulit mengenali gejala estrus, karena pada kambing sering terjadi estrus
tenang (silent heat). Deteksi kebuntingan dini pada sapi menggunakan metode Non-
Return Rate menurut Inas et al (2017) menunjukkan hasil yang bagus yaitu
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persentasenya sebesar 88,33%, sedangkan menurut Arman et al (2017)
persentasenya sebesar 71%. Deteksi kebuntingan menggunakan metode NRR pada
kerbau menurut Lumbantoruan dan Sihombing (2018) sebesar 69,05%.

Terjadinya silent heat menjadi kendala deteksi kebuntingan menggunakan Non-
return Rate maka dari itu dilakukan alternatif menggunakan H,SOs pekat yang
dicampurkan dengan urin untuk mengetahui laju kebuntingan ternak dengan
mengoksidasi estron sulfat (CigH2205S) yang berasal dari placenta. Deteksi
kebuntingan menggunakan H,SO04 dan aquadest dapat digunakan untuk mendeteksi
kebuntingan pada keledai dan memiliki akurasi sebesar 44,43% (Bucci et al, 2020).
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk membandingkan metode uji kebuntingan
menggunakan metode Non-return Rate dan Reaksi Cubboni pada kambing
Peranakan Etawah.

MATERI DAN METODE

Materi

Materi Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah urin dari 20 ekor
kambing Peranakan Etawa umur 2-3 tahun dengan bobot badan 35-45 kg, hormon
prostaglandin (Lutalyse®, dalam 1 ml mengandung 5 mg Dinoprost tromethamin
dan 9,45 mg Benzil Alkohol), semen beku, insemination gun, speculum, botol plastik,
gelas beker, tabung reaksi dan rak tabung reaksi, spuit, masker, sarung tangan,
H2S04 (Merck) dan aquadest.

Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode eksperimental.
Penelitian dirancang ke dalam dua kelompok perlakuan dengan respon kualitatif
laju kebuntingan pada 1 (satu) siklus berahi, yang masing-masing perlakuan diulang
20 kali kambing Peranakan Etawah. Analisis data menggunakan analisis deskriptif
dan uji chi square. Perlakuan yang diberikan yaitu Py = Deteksi kebuntingan dini
menggunakan metode Non-Return Rate dan P; = Deteksi kebuntingan dini
menggunakan metode Reaksi Cubboni.

Penelitian dimulai dengan mengidentifikasi kambing peranakan etawah sesuai
dengan ketentuan yang akan digunakan untuk percobaan, terutama yang memiliki
umur dan bobot badan relatif sama, kemudian seluruh kambing percobaan
diadaptasikan dengan kondisi lingkungan setempat selama 2 (dua) minggu. Pakan
yang diberikan hijauan dan konsentrat dan minum diberikan secara ad libitum.
Sinkronisasi estrus dilaksanakan pada hari ke-15 dan hari ke-25, Riyadhi et al
(2017) menyatakan bahwa sinkronisasi estrus berguna untuk menyetarakan estrus
pada kambing yang akan di Inseminasi Buatan, menggunakan hormon prostaglandin
dengan dosis sesuai bobot badan ternak, dilakukan sebanyak 2 kali dengan selang
waktu 11 hari. Injeksi hormon prostaglandin dilakukan menggunakan injeksi
intramuskular pada bagian paha. Inseminasi buatan dilaksanakan pada hari ke-28,
inseminasi buatan dilakukan dengan mendeposisikan semen sampai ke dalam
servik dengan bantuan insemination gun dan speculum untuk membantu membuka
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vagina kambing yang akan di inseminasi buatan agar mulut serviks terlihat oleh
inseminator.

Evaluasi Non-Return Rate dilaksanakan pada hari ke 49. Kambing Peranakan
Etawah yang tidak menunjukkan gejala berahi kembali setelah pelaksanaan IB
dalam satu siklus berahi didiagnosis sebagai kambing bunting, sedangkan kambing
yang menunjukkan gejala berahi kembali setelah pelaksanaan IB didiagnosis sebagai
kambing yang tidak bunting (Riyadhi et al 2017). Kambing yang birahi dapat
diidentifikasi dengan cara melihat profil vulva yang berwarna merah, bengkak, dan
berlendir (Handarini et al,, 2017).

Evaluasi dengan metode reaksi cubboni dilaksanakan pada hari ke-50 setelah
adaptasi ternak, dengan penampungan urin terlebih dahulu di pagi hari pukul 06.30-
09.00 WIB. Urin dikoleksi dengan botol yang berbeda menurut kode induknya. Urin
dimasukkan ke dalam 20 becker glass berbeda yang masing masing berisi 1 ml urin
dan ditambahkan dengan aquadest sebanyak 5 ml. Campuran urin dan aquadest
masing-masing diambil 1 ml kemudian dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang
berbeda. Ditambahkan H,SO. pekat sebanyak 0,5 ml ke dalam tabung reaksi dan
dilihat perubahan warna yang terjadi (Rohmayanti et al. 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deteksi kebuntingan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mendeteksi ternak
bunting atau tidak setelah dikawinkan. Deteksi kebuntingan dini dapat dilakukan
melalui pengamatan fisik ataupun melalui hormon. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Syaiful et al. (2018) yang menyatakan bahwa deteksi kebuntingan dapat
dilakukan secara konvensional pada ternak melalui pemeriksaan fisik. Deteksi
kebuntingan dini yang dilakukan menggunakan metode NRR dan reaksi cubboni
sesuai dalam penelitian Biffany et al. (2016) yang menggunakan metode Non-Return
Rate untuk mendeteksi kebuntingan pada ternak. Illawati (2012) menambahkan
bahwa deteksi kebuntingan dini dapat dilakukan menggunakan H,SO, pekat yang
ditambah aquadest.

Metode NRR merupakan deteksi kebuntingan yang didasarkan pada tingkah laku
ternak setelah dikawinkan. Ternak yang berahi kembali setelah dikawinkan
diasumsikan bahwa ternak tersebut tidak bunting, dan ternak yang tidak berahi
kembali setelah dikawinkan diasumsikan bahwa ternak tersebut bunting. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Sumaryadi dan Nugroho (2019) yang menyatakan
bahwa kebuntingan dapat ditentukan berdasarkan metode Non-return Rate (NRR),
yakni ternak yang telah di IB dan tidak kembali berahi diasumsikan ternak tersebut
bunting. Vulva kambing yang sedang berahi dapat dilihat pada Gambar 1, terlihat
vulva yang berwarna merah dan berlendir, sedangkan Gambar 2 menunjukkan vulva
kambing yang tidak berahi, vulva kambing terlihat berwarna pucat dan tidak
berlendir. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Saputra et al (2017) yang
menyatakan bahwa tampilan vulva pada kambing saat sedang berahi mengalami
perubahan, diantaranya yaitu vulva berwarna merah, berlendir, membengkak
sehingga mengalami perubahan celah vulva dan mengalami kenaikan suhu.
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Gambar 2. Vulva Ternak Berahi Gambar 3. Vulva Ternak Tidak Berahi

Reaksi cubboni adalah metode deteksi kebuntingan yang dilakukan melalui urin
dan ditambah asam sulfat pekat. Asam sulfat pekat berfungsi mengoksidasi hormon
estron sulfat hasil metabolisme plasenta sehingga terjadi perubahan warna dan
terdapat gelembung udara di dinding tabung reaksi. Hal ini sesuai dengan pendapat
Kubatova et al. (2016) yang menyatakan bahwa reaksi cubboni merupakan tes
berdasarkan reaksi warna antara estrogen bebas dalam urin dengan asam sulfat
pekat. Pada saat pembentukan fetus dan implantasi, organ pertama yang terbentuk
adalah placenta. Terbentuknya plasenta dapat digunakan sebagai deteksi
kebuntingan dini karena salah satu hasil metabolismenya yaitu hormon estogen
yang dikeluarkan melalui urin. Menurut Inounu (2017) estron sulfat merupakan
indikator yang digunakan untuk mengetahui adanya plaseta, sehingga dapat
diketahui bahwa ternak tersebut bunting.

Hasil penelitian dapat dilihat dalam Gambar 3 dan Gambar 4 yang menunjukkan
perubahan warna urin yang diberi H,SO4 pekat. Gambar 3 menunjukkan reaksi
cubboni pada urin kambing yang bunting, tabung reaksi dengan tanda 2 A berisi
urin kontrol yang tidak diberi perlakuan, sedangkan tabung reaksi 2 C berisi urin
yang ditambah H,SO. pekat sebanyak 0,5 ml. Terlihat perubahan warna urin dari
tabung reaksi 2 A dan 2 C, urin dalam tabung reaksi 2 A berwarna bening,
sedangkan tabung reaksi 2 C berwarna keunguan, hal tersebut terjadi karena
adanya reaksi oksidasi antara hormon estrogen dan H,SOs pekat, sehingga urin
berubah warna menjadi ungu, sehingga dapat disimpulkan bahwa kambing nomor 2
bunting. Gambar 4 menunjukkan reaksi cubboni pada urin kambing yang tidak
bunting, tabung reaksi dengan tanda 20 A berisi urin kontrol dan 20 C berisi urin
yang ditambah H,SO4 pekat 0,5 ml. Pada Gambar 4 tidak terlihat perubahan warna
pada urin yang ditambah H,SO. pekat, sehingga dapat disimpulkan bahwa kambing
nomor 20 tidak bunting.
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Gambar 5. Reaksi Cubboni pada Ternak Gambar 4. Reaksi Cubboni pada
Bunting Ternak Tidak Bunting

2 A adalah urin kontrol 20 A adalah urin kontrol

2 C adalah urin yang ditambah H2S04 20 C adalah urin yang ditambah H2S04

Tabel 1. Laju Kebuntingan

Deteksi Laju Kebuntingan (%) Jumlah (%)
Kebuntingan Tidak Bunting Bunting
NRR 20 80 100
Reaksi Cubboni 10 90 100
Jumlah 30 170 200

Hasil penelitian menunjukkan laju kebuntingan melalui metode NRR sebesar
80% dari 20 ekor kambing yang diteliti. Hasil penelitian sesuai dengan pendapat
Ciptadi et al. (2017) yang menyatakan bahwa laju kebuntingan menggunakan
metode NRR setelah dilakukan inseminasi buatan sebesar 80%, sedangkan Isnaini et
al. (2019) menyatakan lebih kecil yaitu sebesar 70%. Laju kebuntingan
menggunakan metode reaksi cubboni sebesar 90% dari 20 ekor kambing sebagai
sampel. Hasil penelitian lebih tinggi dari pendapat Kubatova et al (2016) yang
menyatakan bahwa laju kebuntingan menggunakan metode reaksi cubboni sebesar
83,87%.

Laju kebuntingan menggunakan metode Reaksi Cubboni dan metode Non-return
Rate tidak berbeda nyata (P>0.05). Salah satu faktor yang menyebabkan hal tersebut
yaitu akurasi metode NRR dan reaksi cubboni tidak jauh berbeda, menurut Fauzi et
al. (2017) akurasi metode NRR sebesar 53% dan menurut Rohmayanti et al. (2018)
akurasi metode reaksi cubboni sebesar 52%. Syafruddin et al. (2012) menyatakan
bahwa akurasi metode deteksi kebuntingan dapat dipengaruhi oleh faktor ketelitian
dari peneliti, yang dapat menyebabkan akurasi diagnosis ternak tidak bunting
rendah dan akurasi diagnosis ternak bunting menjadi tinggi.
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Metode NRR juga kurang efektif yang disebabkan karena terdapat ternak yang
mengalami silent heat, hasil penelitian menunjukkan terlihat selisih antara metode
NRR dengan reaksi cubboni sebesar 10%, berarti ternak yang mengalami silent heat
sebanyak 10%. Ternak yang mengalami silent heat tidak dapat dideteksi berahinya
karena tanda-tanda berahi tidak terlihat dengan jelas. Menurut Syafruddin et al
(2012) asumsi yang menyatakan ternak dapat dikatakan bunting apabila tidak
mengalami berahi kembali setelah dikawinkan, tidak selalu benar, kambing yang
tidak berahi kembali setelah dikawinkan dapat mengalami silent heat, karena
mempunyai corpus luteum persisten, yaitu kondisi dimana corpus luteum yang
seharusnya menghilang, namun tetap ada di ovum, atau mempunyai gangguan
reproduksi yang lain, seperti cystic ovary, infeksi uterus, atau anestrus. Kelalaian
peternak dalam melaporkan tidak terjadi berahi kembali juga menyebabkan
tingginya persentase keberhasilan inseminasi buatan pada ternak. Silent heat juga
dapat disebabkan karena adanya cystic ovary, menurut Putri et al. (2019) sistik ovari
terjadi karena terdapat gangguan pada hipofisa interior ternak. Sutiyono et al.
(2017) menambakan bahwa dalam penelitiannya terdapat 1,25% ternak yang
mengalami cystic ovary dan menunjukkan gejala terlambat berahi setelah kelahiran.

Corpus luteum pada ternak yang tidak bunting akan lisis oleh hormon
prostaglandin yang dihasilkan oleh uterus sehingga menghasilkan respon positive
feed back, kemudian hipotalamus akan mensekresi hormon GnRH sehingga
merangsang hipofisa anterior menghasilkan follicle stimulating hormone (FSH) dan
luteinizing hormone (LH) yang merangsang pembentukan dan pematangan folikel.
Folikel yang sudah matang kemudian diovulasikan, folikel yang sudah matang
menghasilkan hormon estrogen yang akan memunculkan gejala berahi pada ternak.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Parera dan Lenda (2015) yang menyatakan
bahwa endometrium uterus menghasilkan prostaglandin yang akan melisiskan
corpus luteum dan menurunkan kadar progesteron yang menyebabkan tidak ada
umpan balik negatif, sehingga hipotalamus mensekresi gonadotropin dan hipofisa
anterior menghasilkan FSH dan LH.

Kadar estrogen pada ternak yang bunting dan tidak bunting berbeda, pada ternak
bunting kadar estrogen lebih tinggi daripada ternak tidak bunting. Alwan et al
(2010) yang menyatakan bahwa kadar estrogen pada saat ternak tidak bunting
yaitu sebesar 4, 10 * 0,06 pg/ml. Kebuntingan bulan pertama kadar estrogen
sebesar 10,30 = 1,37 pg/ml, kadar estrogen meningkat seiring bertambahnya usia
kebuntingan. Hal tersebut dapat digunakan sebagai pedoman untuk mendeteksi
kebuntingan menggunakan metode reaksi cubboni, dimana estrogen yang terdapat
dalam urin dapat dideteksi dengan penambahan H,SO. pekat.

Jenis hormon estrogen yang disekresi pada saat ternak mengalami berahi dan
awal kebuntingan berbeda. Pada ternak berahi hormon estrogen disekresikan oleh
folikel, sedangkan pada awal masa kebuntingan ternak, hormon estrogen
disekresikan oleh plasenta. Menurut Kasiyati (2018) hormon yang disekresikan oleh
folikel ovari antara lain Follicle Stimulating Hormone (FSH), Luteinizing Hormone
(LH) , dan estradiol (EZ). Inounu (2017) menyatakan bahwa hormon yang
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disekresikan plasenta pada awal masa kebuntingan dengan konsentrasi paling
banyak yaitu estron sulfat.

SIMPULAN

Laju kebuntingan kambing Peranakan Etawah berdasarkan metode NRR adalah
sebesar 80% ternak bunting dan berdasarkan metode reaksi cubboni sebesar 90%
ternak bunting. Sehingga akurasi penentuan laju kebuntingan menggunakan metode
NRR relatif sama dengan metode reaksi cubboni.
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